
YOGYA (KR) - Adanya

masukan dari berbagai pi-

hak untuk Pemda DIY ber-

kaitan dengan pengelolaan

sampah termasuk Walhi,

akan dijadikan bahan evalu-

asi untuk memperbaiki tata

kelola lingkungan ke depan.

Jadi, Pemda DIY terbuka

terhadap adanya masukan

dari

Wahana Lingkungan Hi-

dup Indonesia (Walhi) DIY

berkaitan dengan permasa-

lahan pengelolaan sampah

dan limbah di Tempat Pe-

ngelolaan Akhir (TPA)

Regional Piyungan. 

“Adanya masukan atau

kritik dari sejumlah elemen

berkaitan dengan pengelola-

an sampah di TPA Regional

Piyungan akan kami terima.

Kami menghormati pan-

dangan itu. Saya kira re-

komendasinya juga konkret

untuk dilakukan. Pemda

DIY telah mengalokasikan

anggaran yang memadai un-

tuk penanganan per-

sampahan,” kata Sekretaris

Daerah (Sekda) DIY, Beny

Suharsono di Kompleks Ke-

patihan, Jumat (31/1).

Beny mengungkapkan,

penanganan dan pengelola-

an sampah membutuhkan

komitmen dari semua pihak.

Oleh karena itu Sekda DIY

menekankan penanganan

sampah harus diwujudkan

dalam bentuk aksi nyata,

bukan sekadar retorika.

Sebagai bentuk keseriusan

dari hal itu setiap kabupaten

dan kota yang meminta tam-

bahan kuota distribusi sam-

pah ke TPA Piyungan telah

difasilitasi. Kendati demi-

kian, tumpukan sampah di

beberapa depo, khususnya di

Kota Yogyakarta, masih

menjadi persoalan. 

“Kemarin kami sudah dis-

po ke DLH untuk bantu

kosongkan sampah, minta

1.000 ton ternyata belum be-

gitu berpengaruh. Kondisi

ini menjadi tantangan bagi

kita bersama agar persoalan

ini bisa segera diselesaikan,”

ungkapnya.

Sementara itu saat dimin-

tai tanggapan soal isu lim-

bah air lindi yang disebut

mencemari Sungai Opak

dan sumur warga, Beny

memastikan bahwa lindi

dari TPA Piyungan tidak

dibuang langsung ke sungai.

“Lindi di TPA Piyungan itu

tidak dibuang ke Sungai

Opak, ada penampungan-

nya sendiri yang selama ini

sudah disiapkan,” ujarnya.

Sebelumnya Walhi DIY

menilai pengelolaan sampah

di DIY masih jauh dari kata

berhasil. Bahkan Kepala

Divisi Kampanye Walhi DIY,

Elki Setiyo Hadi, menye-

butkan bahwa selama tahun

2023 hanya 28,69 persen

sampah di TPA Piyungan

yang terolah. Sedangkan

sisanya, sekitar 1.046 ton

sampah per hari, dibuang

tanpa upaya pengurangan

dan penanganan yang

memadai. (Ria)-f

TAMBAH SEMBILAN PERANGKAT BERBASIS OTOMATIS

EWS Dinilai Efektif Pantau Potensi Banjir Luapan

Kepala Pelaksana Ba-

dan Penanggulangan Ben-

cana Daerah (BPBD) Kota

Yogya Nur Hidayat, mene-

gaskan selain meman-

faatkan EWS pihaknya

juga melakukan peman-

tauan kondisi sungai sela-

ma 24 jam. Pemantauan

itu dilakukan dengan per-

alatan telemetri yang bisa

dipantau jarak jauh dari

ruang kontrol di Kantor

BPBD Kota Yogya. “Kita

sudah adakan monitoring

lewat telemetri dan sudah

otomatis nanti tersampai-

kan di Pusdalops BPBD.

Setelah itu kita sam-

paikan lewat EWS. Kita

juga sudah punya link de-

ngan Kabupaten Sleman,

sehingga monitor masalah

informasi sungai sudah

bisa dilaksanakan secara

bagus,” terangnya, Jumat

(31/1).

Sementara penambah-

an sembilan perangkat

EWS dengan sistem oto-

matis akan dilakukan

tahun ini. EWS dengan

sistem otomatis itu akan

dipasang masing-masing

sebanyak tiga titik pada

setiap Kali Code, Winongo

dan Gajah Wong. Rincian-

nya EWS otomatis di Kali

Code akan dipasang di

wilayah Kampung Ledok

Tukangan, Jagalan Beji

dan Sorosutan. Di Kali

Winongo dipasang di

Kampung Serangan,

Gampingan dan Suryo-

wijayan. Untuk EWS oto-

matis Kali Gajah Wong di-

pasang di Kampung Gen-

deng Timur, Balirejo dan

Tegalgendu. Upaya terse-

but untuk meningkatkan

pelayanan peringatan dini

banjir kepada masyarakat

agar respon waktu lebih

cepat.

Ketua Tim Kerja Pen-

cegahan dan Kesiapsia-

gaan BPBD Kota Yogya

Darmanto, menambahkan

keberadaan EWS dengan

sistem otomatis akan

memperkuat EWS sistem

manual yang selama ini

sudah terpasang. Selama

ini ketiga sungai besar di

Kota Yogya itu sudah di-

pasang EWS dengan sis-

tem manual menggu-

nakan frekuensi UHF se-

banyak 17 titik. Cara ker-

ja EWS manual adalah ji-

ka terjadi kenaikan per-

mukaan level air sungai

yang terpantau melalui

kamera CCTV dan infor-

masi warga atau Kam-

pung Tangguh Bencana

(KTB) selanjutnya petu-

gas Pusdalop BPBD Kota

Yogya akan memberikan

peringatan melalui radio

komunikasi UHF.

Sedangkan cara kerja

EWS otomatis, Darmanto

menyatakan ketika muka

air sungai mengalami ke-

naikan level tertentu yang

terpantau dari water level

secara otomatis EWS

akan mengeluarkan bunyi

peringatan. Diharapkan

dengan sistem otomatis,

warga sekitar bantaran

sungai akan lebih siap un-

tuk mengambil tindakan

evakuasi. “Jadi EWS oto-

matis ini tentunya lebih

cepat respon timenya ka-

rena level permukaan air

terpantau lebih akurat

dan sistem peringatan

akan bekerja lebih respon-

sif,” terangnya.

Menurutnya keberada-

an EWS sangat penting

sebagai alat peringatan

dini guna meningkatkan

kesiapsiagaan warga yang

tinggal di bantaran. Ada-

pun pengadaan EWS sis-

tem otomatis menggu-

nakan APBD Kota Yogya

2025. Pagu anggaran pe-

ngadaan EWS otomatis di

masing-masing sungai se-

kitar Rp 199,5 juta. Saat

ini pengadaan EWS oto-

matis dalam tahap lelang

pengadaan secara elektro-

nik pada tahapan upload

dokumen penawaran. “Di-

perkirakan EWS otomatis

nanti akan dioperasional-

kan sekitar akhir Fe-

bruari 2025. Sebelum pe-

masangan telah dilak-

sanakan sosialisasi ke

warga sekitar. Saat sudah

terpasang kami juga akan

melakukan simulasi yang

melibatkan masyarakat

dan KTB di sekitar EWS,”

terang Darmanto.  (Dhi)-f
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YOGYA (KR) - Keberadaan perangkat sistem peringatan dini
atau Early Warning System (EWS) dinilai efektif dalam memantau
potensi banjir luapan di sungai-sungai besar. Pemkot Yogya pun ber-
upaya menambah sembilan perangkat EWS berbasis otomatis yang
akan disebar di tuga sungai besar di Kota Yogya.

KR-Riyana Ekawati 
Beny Suharsono 

SOAL KRITIK DARI WALHI SOAL SAMPAH

Jadi Bahan Evaluasi untuk Perbaiki Pengelolaan
YOGYA(KR) - Keterlibatan perusahaan

melalui program Corporate Social

Responsibility (CSR) atau Tanggung Jawab

Sosial dan Lingkungan Perusahaan (TSLP)

turut berkontribusi dalam mendongkrak

kesejahteraan. Program tersebut akan

terus dikolaborasikan dengan pemerintah

guna mengejar target pembangunan.

Target yang dimaksud tentunya pada as-

pek sosial yang berkaitan dengan pening-

katan kesejahteraan masyarakat. “Tahun

lalu ada 159 program dengan realisasi ter-

banyak ialah kategori sosial, kesehatan,

dan keagamaan,” tandas Sekretaris Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah (Bap-

peda) Kota Yogya Tri Retnani, Jumat (31/1).

Menurutnya realisasi program CSR

mencerminkan kontribusi perusahaan da-

lam mendukung pembangunan dan kese-

jahteraan masyarakat. Dari total program

yang terealisasi itu pun sebesar 69 persen

untuk bantuan fisik dan 31 persen bantuan

non fisik. Sementara total dana yang diku-

curkan oleh perusahaan melalui CSR pada

tahun 2024 lalu mencapai Rp 2,8 miliar.

Akan tetapi realisasinya jauh lebih besar

karena belum semua perusahaan menye-

rahkan laporan dana CSR.

Kepala Bidang Perekonomian Bappeda

Kota Yogya Agustin Wijayanti, mengung-

kapkan jumlah dana yang masuk saat ini

baru mencapai sekitar 40 persen dari total

yang diperkirakan. Hal ini karena be-

berapa perusahaan baru melaporkan hing-

ga triwulan kedua, mengingat mekanisme

pelaporan dilakukan setiap semester. “Jika

mengacu pada tahun 2023, total dana

TSLP mencapai Rp 10 miliar. Untuk tahun

2024, kemungkinan jumlahnya juga akan

berada di kisaran tersebut. Namun, kami

menghadapi kendala dalam pendataan

karena tidak dapat mewajibkan perusaha-

an untuk segera melaporkan. Meski

demikian, kami terus melakukan follow up

agar laporan dari perusahaan segera kami

terima,” ungkapnya.

Dirinya juga berharap pada tahun ini to-

tal dana CSR yang disalurkan oleh perusa-

haan di Kota Yogya juga mencapai nilai

yang sama dengan tahun-tahun sebelum-

nya. Bahkan bisa lebih besar agar manfaat

yang dapat dirasakan oleh masyarakat ju-

ga semakin optimal.

Agustin menegaskan laporan TSLP dari

perusahaan merupakan bentuk akuntabili-

tas dalam pelaporan. Transparansi dalam

pengelolaan dana sangat penting untuk

menghindari potensi penyimpangan, seper-

ti penggelapan atau duplikasi anggaran

yang seharusnya sudah dibiayai oleh

APBD.

Sementara itu dari data yang sudah ma-

suk pada tahun 2024, tiga kategori pro-

gram dengan alokasi dana terbesar adalah

pemberdayaan SDM (29,2%), pendidikan

(21,64%), dan keagamaan (17,03%). Se-

dangkan kategori dengan jumlah realisasi

program terbanyak adalah sosial (32,08%),

kesehatan (29,56%), dan keagamaan

(11,95%). (Dhi)-f

BERKONTRIBUSI DONGKRAK KESEJAHTERAAN

Program CSR Dikolaborasikan Kejar Target Pembangunan

YOGYA (KR) - Pimpinan Wilayah

Nasyiatul Aisyiyah (PWNA) DIY terus

memasifikasikan program Pelayanan

Remaja Sehat Milik Nasyiatul Aisyiyah

(Pashmina). Nasyiah DIY mengajak kader-

kader Nasyiatul Aisyiyah untuk memasi-

fikasikan agar program ini dapat terlak-

sana di sekolah-sekolah Muhammadiyah.

Ketua PWNA DIY Syahdara Anisa

Makruf SPdI MPdI menuturkan program

Pashmina merupakan program unggulan

dari Departemen Kesehatan Lingkungan

PWNA DIY. “Program ini mengutamakan

pada upaya peningkatan status kesehatan

pada kelompok remaja di wilayah DIY,”

katanya di acara sarasehan bertema ‘Na-

syiah DIY Menuju Massifikasi Pashmina

Goes to School’ di Aula PP Muhammadiyah

Yogyakarta, beberapa waktu lalu.

Sarasehan tersebut digelar oleh

Departemen Kesehatan Lingkungan PW-

NA DIY dan dihadiri seluruh penggerak

Pashmina se-DIY, perwakilan Departemen

Kesehatan Lingkungan PDNA se-DIY ser-

ta pengurus PWNA DIY. Kegiatan ini

merupakan tindak lanjut dari TOT

Pashmina yang telah dilakukan pada

Oktober 2024.

“Sarasehan ini diselenggarakan guna

mengajak seluruh kader Nasyiatul

Aisyiyah PDNA se-DIY untuk bersama-

sama memasifikasikan program Pashmina

supaya dapat terlaksana di sekolah-seko-

lah Muhammadiyah,” imbuh Syahdara.

Pimpinan Wilayah Aisyiyah DIY Dr

Widyastuti SAg MM menuturkan bahwa

kesehatan merupakan isu yang sangat

strategis bagi perempuan. Hal ini karena

setiap perempuan kelak akan menjadi se-

orang ibu, oleh karena itu diperlukan persi-

apan secara fisik, pemahaman yang baik

terhadap kesehatan reproduksi, ilmu gizi,

pola asuh yang baik bagi anak. 

Sedangkan Pimpinan Pusat Nasyiatul

Aisyiyah, Ariati Dina Puspitasari menyam-

paikan bahwa Pashmina DIY harus kem-

bali digiatkan, karena akar Pashmina ber-

asal dari Kota Yogyakarta. Ia menekankan

program Pashmina merupakan salah satu

‘ratunya’ program Nasyiatul Aisyiyah se-

hingga harus terus diupgrade dan berino-

vasi. (Dev)-f

Pashmina Utamakan Peningkatan Kesehatan Remaja

YOGYA (KR) - Program Makan Bergizi

Gratis (MBG) menjadi salah satu program

prioritas dari pemerintahan. Kendati

demikian sampai dengan Jumat (31/1) pro-

gram tersebut belum sepenuhnya bisa dilak-

sanakan secara maksimal. Misalnya di Kota

Yogyakarta sampai saat ini program terse-

but belum bisa dilaksanakan. Karena sete-

lah sempat mundur dari rencana, pelak-

sanaan program MBG di Kota Yogyakarta

akan dimulai pada 17 Februari mendatang.

Rencananya untuk sasaran awal akan di-

laksanakan di empat sekolah di Kota Yogya.

“Berdasarkan informasi yang saya teri-

ma akan dilaksanakan pada 17 Februari,

katanya itu sudah fix. Semoga saja tidak

mundur lagi dan bisa benar-benar dilak-

sanakan di sekolah,” kata

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan

SMKN 4 Yogyakarta Widiatmoko Herbimo

di Yogyakarta, Jumat (31/1). 

Pelaksanaan pilot project program MBG

di Kota Yogya sudah mundur beberapa kali

dari rencana awal. Wacana semula akan di-

adakan pada 2 Februari harus mundur lagi

pada tanggal 17 Februari. 

Widiatmoko mengatakan, berdasarkan

informasi yang diterimanya uji coba pro-

gram MBG di Kota Yogya serentak akan di-

lakukan dibeberapa sekolah. Selain SMKN

4 Yogyakarta rencananya juga akan dilak-

sanakan di SMPN 10 Yogyakarta, SMKN 6

Yogyakarta dan SD yang berlokasi di seki-

tar Kota Gede. 

Adapun untuk targetnya sekitar 3.000

siswa, untuk SMKN 4 Yogya  siswa yang

akan mendapatkan MBG ada 617 siswa.

“Rencananya pelaksanaanya nanti dari pi-

hak katering mengirim makanan ke seko-

lah. Setelah itu pihak sekolah yang meng-

atur ke kelas-kelas,” ujarnya.

Terpisah, Sekda DIY Beny Suharsono

menyatakan, pihaknta selalu siap untuk

menjalankan program MBG di DIY.

Bahkan Pemda DIY sudah menyisihkan

anggaran Rp 42 miliar untuk melak-

sanakan program prioritas nasional terse-

but. Begitu pula dengan kabupaten/kota

sudah siap, diprioritaskan untuk anak

sekolah. Semua itu dilakukan karena

pelaksanaan MBG langsung dari pemerin-

tah pusat melalui satuan kerja SPPG. Oleh

karena itu tugas Pemda DIY adalah mem-

bantu menyukseskan program iti.     (Ria)-f

17 Februari, Makan Bergizi Gratis Kota Yogyakarta 


